
 

LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Observasi 

Obsevator  : Rabiyah Ulfa 

Hari, Tgl  : 17 Juli 2021 

Tempat / Waktu : BAZNAS Kota Kendari 

Judul Skripsi : Manajemen Pengelolaan Dana Zakat Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Masyarakat (Studi 

Kasus BAZNAS Kota Kendari) 

1. Letak dan keadaan geografis BAZNAS Kota Kendari 

2. Kondisi fisik lingkungan BAZNAS Kota Kendari 

3. Mengamati kegiatan harian di BAZNAS Kota Kendari 

4. Sarana dan Prasarana BAZNAS Kota Kendari 

 

  



 

Lampiran II : Pedoman Wawancara 

(Dengan Ketua Umum BAZNAS Kota Kendari) 

 

1. Bagaimana sejarah singkat Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota 

Kendari? 

2. Apa visi dan misi BAZNAS Kota Kendari? 

3. Apa saja program kerja yang diterapkan oleh Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) Kota Kendari? 

4. Apa saja sarana dan prasarana BAZNAS Kota Kendari? 

 

(Dengan Ketua Pelaksana BAZNAS Kota Kendari) 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat BAZNAS Kota Kendari? 

2. Bagaimana peranan BAZNAS Kota Kendari dalam program 

pemberdayaan ekonomi (usaha mikro) masyarakat? 

3. Sejak kapan program pemberdayaan ekonomi masyarakat ini 

dilaksanakan? 

4. Bagaimana kriteria mustahiq yang memenuhi syarat dalam menerima 

bantuan pemberdayaan ekonomi (usaha mikro)? 

5. Apakah ada feed-back (timbal-balik) antara pihak BAZNAS Kota Kendari 

dengan para mustahiq? 

6. Berapakali program ini dilaksanakan dalam setahun? 

7. Apakah program ini sudah berjalan secara optimal? 

8. Apa faktor pendukung BAZNAS Kota Kendari dalam melaksanakan 

program pemberdayaan ekonomi (usaha mikro)? 



 

9. Apa faktor penghambat BAZNAS Kota Kendari dalam melaksanakan 

program pemberdayaan ekonomi (usaha mikro)? 

 

(Dengan mustahiq) 

1. Menurut saudara(i) apakah BAZNAS Kota Kendari telah menjalankan 

perannya dengan baik? 

2. Apakah bantuan yang diberikan BAZNAS Kota Kendari bermanfaat 

bagi saudara(i)? 

3. Apakah bantuan yang di berikan oleh BAZNAS Kota Kendari telah 

membantu perekonomian saudara(i)? 

4. Apakah penghasilan saudara(i) meningkat setelah mendapat bantuan 

dari BAZNAS Kota Kendari? 

5. Apakah saudara(i) merasa keberatan jika harus membayar iuran 

kepada BAZNAS Kota Kendari? 

6. Apa saran saudara(i) kepada pihak BAZNAS Kota Kendari 

 

 

 



 

Lampiran III: Transkrip Wawancara 

Narasumber 1 

Nama  : Rahmat, S.Pd 

Status  : Sekretaris BAZNAS Kota Kendari 

Tempat : Kantor BAZNAS Kota Kendari 

Waktu  : 21 januari 2023 pukul 09.40 

 

1. Bagaimana latar belakang BAZNAS Kota Kendari? 

Jawab: BAZNAS Kota Kendari awalnya terbentuk tahun 2008 dengan Nama 

BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah). Pelaksana BAZNAS saat 2008 

dipilih dengan penunjukan oleh PEMDA dan di SK-kan oleh 

gubernur, sedangkan saat ini dilakukan pemilihan. Nama BASNAZ 

baru terbentuk mulai tahun 2011 karena adanya UU baru, yaitu UU 

BAZNAS Nomor 23 Tahun 2011.  

2. Bagaimana susunan struktur organisasi BAZNAS Kota Kendari 

- 

3. Apa saja program kerja BAZNAS Kota Kendari? 

- 

4. Bagaimana BAZNAS Kota Kendari dalam mengambil sumber dana dari 

muzakki 

Jawab: Muzakki dari BAZNAS Kota Kendari 95% merupakan PNS di lingkup 

pemerintahan daerah Kota Kendari, sisanya berasal dari masyarakat 

umum. Saat awal pembentukan BAZNAS, sudah ada perjanjian 

dengan pihak PEMDA bahwa para pegawa negeri sipil (PNS) Kota 

Kendari akan menyalurkan zakatnya ke BAZNAS Kota Kendari, 

sehingga alurnya akan seterusnya seperti itu. 2020 ada surat edaran 

walikota, bahwa seluruh PNS untuk menyalurkan zakat/infaq ke 

BAZNAS Kota Kendari. Di mana sebelumnya telah ada perjanjian 

yang akan dibuat bahwa setiap bulannya gaji akan dipotong 2,5% 

untuk pembayaran zakat ke BAZNAS 

5. Apa saja yang menjadi syarat mustahik yang diberikan/menerima bantuan 

zakat? 



 

Jawab: Syarat bagi penerima zakat yaitu merupakan bagian dari 8 Asnaf 

(Golongan), sedangkan penerima infaq lebih fleksibel. Sedangkan 

syarat pelaku usaha penerima bantuan usaha dari BAZNAS juga harus 

memenuhi persyaratan tersebut, memiliki sebuah usaha dengan 

kendala misalnya kekurangan modal usaha atau peralatan dalam 

mengembangkan usahanya.  

6. Seperti apa model pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari? seperti apa? 

Jawab: Salah satu model pemberdayaan usaha mikro adalah dengan 

memberikan bantuan usaha kepada para pelaku usaha mikro, misalnya 

BAZNAS Kota Kendari bekerja sama dengan Bank Sultra dan Dinas 

Perdagangan dan Koperasi untuk memberi bantuan melalui program 

AMAN, agar masyarakat terhindar dari upaya meminjam pada 

rentenir. 

7. Pengelolaan dana zakat diperuntukan untuk program apa saja? dan 

bagaimana? 

Jawab: Zakat pada BAZNAS diperuntukkan untuk 5 program, yaitu 

Pendidikan, Kesehatan, Kemanusiaan, Ekonomi, dan Dakwah & 

Advokasi. Program-program tersebut memiliki fokus-fokus tersendiri 

di dalamnya. BAZNAS juga mengadakan musyawarah rutin di setiap 

awal bulan untuk membahas terkait apa yang akan dilakukan, 

BAZNAS juga memiliki RKAT dan semua kegiatan tahunan sudah 

dibahas dan tertuang dalam RKAT tersebut. 

8. Bagaimana proses pengelolaan dana zakat produktif BAZNAS Kota Kendari? 

Jawab: Proses pengelolaan dimulai dari pengumpulan dana zakat, untuk para 

PNS melalui pemotongan pada gaji sedangkan masyarakat dapat 

menyetor langsung atau melalui transfer ke rekening BAZNAS.  

9. Bagaimana prosedur pemberian dana zakat kepada mustahik  

- 

10. Ketika memberikan baantuan dana zakat produktif dalam bentuk modal usaha 

atau infrastruktur usaha? 



 

Jawab: Bantuan dana zakat produktif diberikan dalam bentuk modal usaha dan 

insfrastruktur usaha, tergantung kebutuhan dari pelaku usaha yang 

mengajukan permohohonan bantuan.  

11. Bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat BAZNAS Kota Kendari? 

Jawab: Baznas Kota Kendari adalah lembaga pemerintah yang mengelola dana 

zakat dan infaq di Kota Kendari. Saat ini, terdapat aplikasi yang 

membantu pengelolaan terkait penghimpunan dan penyaluran dana di 

BAZNAS yaitu SIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS). 

Arus dana masuk dan dana keluar akan tercatat di dalam aplikasi 

tersebut. Untuk penghimpunan dana, sudah ada SOP yang mengatur di 

mana apabila ada muzakki yang ingin menyalurkan dana zakat/infaq 

ke BAZNAS maka dapat melalui Rekening BAZNAS (Bank 

Muamalat dan Bank Sultra) atau secara langsung ke kantor BAZNAS. 

12. Bagaimana peranan BAZNAS Kota Kendari dalam program pemberdayaan 

ekonomi khususnys usaha mikro di Kota Kendari? 

Jawab: BAZNAS Kota Kendari memiliki program untuk memberdayakan para 

pelaku usaha mikro dengan program bantuan rutin tahunan kepada 

para pelaku usaha. Pada tahun 2020, kurang lebih dana sebesar Rp. 

300.000.000 disalurkan untuk membantu para pelaku usaha, baik 

dalam bentuk bantuan modal ataupun peralatan. Tetapi sejak tahun 

2021, wali kota Kendari menyarankan untuk menambah kuota 

penerima dan jumlah bantuan untuk program pemberdayaan usaha 

mikro sehingga BAZNAS mempunyai target untuk memberi bantuan 

sebesar Rp. 500.000.000 per tahun. Selain bidang ekonomi, BAZNAS 

juga memberi bantuan di bidang pendidikan (seperti beasiswa), 

kesehatan (bantuan biaya atau peralatan kesehatan), sosial (bencana 

alam, bantuan bedah rumah) dan dakwah (santunan kepada guru TPA, 

para santri hafidz al-quran).  

13. Sejak kapan program pemberdayaan pelaku usaha dilaksanakan? 

Jawab: Sejak berdirinya BAZNAS Kota Kendari di 2013. 

14. Bagaimana kriteria mustahi? 



 

Jawab: Kriteria mustahi atau penerima dana zakat/infaq, khususnya pelaku 

usaha mikro adalag memiliki usaha dengan skala mikro, jika dana 

zakat harus termasuk dalam 8 ansofa tau golongan yang dapat 

menerima dana zakat. 

15. Apakah ada feedback antara BAZNAS dan para mustahi? 

Jawab: Ada, apabila telah menerima bantuan, para mustahi membuat 

perjanjian bahwa ketika usaha yang dijalankan berkembang berkat 

bantuan dari program BAZNAS maka nanti akan menyalurkan dana 

infaq/zakat ke BAZNAS. Hal tersebut juga merupakan keinginan dari 

para muzakki atau yang menyalurkan zakat agar para penerima 

bantuan suatu saat nanti akan menjadi muzakki juga.  

16. Ada tidak yang sudah menerima bantuan tetapi kemudian menghilang? 

Jawab: Sejak tahun 2013, ada beberapa penerima yang kemudian tidak 

diketahui perkembangannya. Tetapi banyak diantara para mustahi 

yang kemudian menjadi berkembang dan kembali menjadi muzakki 

dengan menyalurkan zakat/infaq mereka ke BAZNAS Kota Kendari. 

17. Berapa kali program dilaksanakan dalam satu tahun? 

Jawab: BAZNAS melaksanakan program tidak berdasarkan jumlah, tetapi 

sudah memasang target jumlah penerima dan banyaknya dana untuk 

disalurkan per tahun atau per bulan. Apabila dalam satu bulan dana 

yang terkumpul tidak mencukupi target, maka akan dilanjutkan pada 

bulan berikutnya. 

18. Apakah program ini berjalan dengan optimal? 

Jawab: Sejauh ini, program berjalan dengan optimal atas dukungan kebijakan 

pemerintah di mana setiap penyaluran bantuan Walikota Kota Kendari 

selalu membersamai. 

19. Apa faktor pendukung BAZNAS Kota Kendari dalam melaksanakan program 

pemberdayaan usaha mikro? 

Jawab: Kelembagaan sangat terbantu dengan kebijakan pemkot, melalui surat 

edaran walikota. Salah satu pengelolaan BAZNAS, terutama dalam 

hal penghimpunan dana. Faktor pendukung lain, adanya kerjasama 



 

pihak lainnya, khususnya di lapangan yaitu bantuan pihak kelurahan ataupun 

desa. 

20. Apa faktor penghambat BAZNAS Kota Kendari dalam melaksanakan 

program pemberdayaan usaha mikro? 

Jawab: Dari segi alat penunjang, kantor BAZNAS masih kekurangan 

laptop/computer sehingga para karyawan masih menggunakan fasilitas 

pribadi. Sebelum tahun 2020, pendistribusian barang masih sulit 

karena kekurangan kendaraan tetapi saat ini sudah ada dari pemerintah 

bantuan mobil. Selain itu juga, kendala yang dialami yaitu jalanan 

menuju lokasi penerima bantuan barang terkadang sulit diakses.  

21. Calon penerima apakah ada rekomen dari lurah atau datang mengajukan 

sendiri ke BAZNAS? 

Jawab: Bisa keduanya. Ada yang mengajukan sendiri ke kantor BAZNAS dan 

ada juga yang melalui rekomendasi dari pihak kelurahan. Sejak tahun 

2020, BAZNAS sudah mulai bekerja sama dengan pihak kelurahan 

untuk meminta data terkait calon penerima yang memenuhi kriteria.  



 

Narasumber I 

Nama  : Diana 

Status  : Pelaku usaha mikro (mustahiq) 

Tempat : JL R.Soeprapto lorong Prona, Kel.Punggolaka, 

Kec.Puuwatu 

Waktu : 11 Mei 2023, pukul 12.45 

1. Apakah dalam mengajukan bantuan dana zakat produktif sudah mempunyai 

usaha? 

Jawab : Sudah mempunyai usaha saat pengajuan bantuan. 

2. Sudah berapa memiliki usaha? 

Jawab : 1 usaha sembako, ada sampingan jualan kue. 

3. Sudah berapa lama mendapat bantuan dari BAZNAS Kota Kendari 

- 

4. Dalam pemberian dana zakat produktif dalam bentuk bantuan murni apa 

pinjaman? 

Jawab : Bantuan murni 

5. Ketika mendapat bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari 

dalam bentuk modal usaha atau infrastruktur usaha? 

Jawab : Dalam bentuk modal usaha 

6. Selama menjadi mustahik, kegiatan apa yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha mikro mustahik? 

Jawab : Belum pernah ikut kegiatan BAZNAS 

7. Berapa pendapatan sebelum menerima bantuan zakat? 

Jawab : Rp. 3.000.000/bulan 

8. Selama menjadi penerima bantuan zakat produktif kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan BAZNAS Kota Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha 

mikro 

Jawab : Belum ada. 

9. Bagaimana perkembangan usaha stelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 

Kota Kendari?



 

10.  Jawab: Ada perkembangan usaha setelah mendapat bantuan dari BAZNAS 

yaitu memulai usaha sampingan dengan berjualan kue. 

11. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 

zakat produktif? 

Jawab: Kondisi ekonomi juga menjadi lebih baik dari sebelum menerima 

bantuan. 

12. Apakah dengan adanya bantuan zakat produktif perekonomian anda bisa 

terbantu? 

Jawab: Merasa terbantu sekali dengan adanya bantuan dari BAZNAS 

13. Kendala apa saja yang dialami selama menjalankan usaha? 

- 

14. Apa saja manfaat yang dirasakan setelah mendapat bantuan dana zakat 

produktif? 

Jawab: Berkembang pemikiran untuk memulai usaha lainnya seperti usaha  

sampingan berjualan kue.   



 

Narasumber 3 

Nama : Nariatin 

Status : Pelaku usaha mikro (mustahiq) 

Tempat : JL R Suprapto, lorong Prona, Kel.Punggolaka, 

Kec.Puuwatu 

Waktu : 11 Mei 2023, pukul 13.19 

1. Apakah dalam mengajukan bantuan dana zakat produktif sudah mempunyai 

usaha ? 

Jawab: sudah mempunyai usaha sebelum mengajukan 

2. Sudah berapa memiliki usaha ? 

Jawab: 

3. Sudah berapa lama mendapat bantuan dari BAZNAS Kota Kendari 

Jawab: Kurang lebih 1 (satu) tahun. 

4. Dalam pemberian dana zakat produktif dalam bentuk bantuan murni apa 

pinjaman? 

Jawab: Bantuan murni 

5. Ketika mendapat bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari 

dalam bentuk modal usaha atau infrastruktur usaha? 

Jawab: Diterima dalam bentuk modal usaha 

6. Selama menjadi mustahik, kegiatan apa yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha mikro mustahik? 

Jawab: Belum pernah, ke baznas saat pengajuan bantuan. 

7. Berapa pendapatan sebelum menerima bantuan zakat? 

Jawab: Tidak menentu 

8. Selama menjadi penerima bantuan zakat produktif kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan BAZNAS Kota Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha 

mikro 

- 

9. Bagaimana perkembangan usaha stelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 

Kota Kendari? 

Jawab: Masih sama seperti sebelum menerima bantuan 



 

10. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 

zakat produktif? 

Jawab: Masih sama seperti sebelum menerima bantuan 

11. Apakah dengan adanya bantuan zakat produktif perekonomian anda bisa 

terbantu? 

Jawab: Adanya bantuan zakat membantu perekonomian  

12. Kendala apa saja yang dialami selama menjalankan usaha? 

Jawab: Kenaikan harga bahan baku 

13. Apa saja manfaat yang dirasakan setelah mendapat bantuan dana zakat 

produktif? 

- 

  



 

Narasumber 4 

Nama  : St Efriani Nurdin 

Status  : Pelaku usaha mikro (mustahiq) 

Tempat : JL Torada No.36 Kelurahan Bende Kecamatan Kadia 

Waktu  : 10 Mei 2023, pukul 13.15  

1. Apakah dalam mengajukan bantuan dana zakat produktif sudah mempunyai 

usaha? 

Jawab: Sudah ada. 

2. Sudah berapa memiliki usaha? 

Jawab: Satu usaha. 

3. Sudah berapa lama mendapat bantuan dari BAZNAS Kota Kendari 

Jawab: Kurang dari 1 tahun 

4. Dalam pemberian dana zakat produktif dalam bentuk bantuan murni apa 

pinjaman? 

Jawab: Bantuan murni 

5. Ketika mendapat bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari 

dalam bentuk modal usaha atau infrastruktur usaha? 

Jawab: Dalam bentuk modal usaha 

6. Selama menjadi mustahik, kegiatan apa yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha mikro mustahik? 

Jawab: Belum pernah ikut kegiatan yang dilakukan BAZNAS 

7. Berapa pendapatan sebelum menerima bantuan zakat? 

Jawab: Rp. 3.000.000 

8. Selama menjadi penerima bantuan zakat produktif kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan BAZNAS Kota Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha 

mikro? 

- 

9. Bagaimana perkembangan usaha stelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 

Kota Kendari? 

Jawab: Usaha yang dijalankan berkembang seperti biasanya.



 

 

10. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 

zakat produktif? 

Jawab: Kondisi ekonomi setelah mendapat bantuan menjadi lebih baik. 

11. Apakah dengan adanya bantuan zakat produktif perekonomian anda bias 

terbantu? 

Jawab: Perekonomian terbantu dengan adanya bantuan zakat produktif. 

12. Kendala apa saja yang dialami selama menjalankan usaha? 

Jawab: Tidak ada 

13. Apa saja manfaat yang dirasakan setelah mendapat bantuan dana zakat 

produktif? 

Jawab: Merasa terbantu dengan bantuan modal yang diberikan. 

  



 

Narasumber 5 

1. Apakah dalam mengajukan bantuan dana zakat produktif sudah mempunyai 

usaha? 

Jawab: Sudah 

2. Sudah berapa memiliki usaha? 

Jawab: Dua usaha, jual pinang dan bikin kasoami. 

3. Sudah berapa lama mendapat bantuan dari BAZNAS Kota Kendari? 

Jawab: 1 (satu) tahun 

4. Dalam pemberian dana zakat produktif dalam bentuk bantuan murni apa 

pinjaman? 

Jawab: Bantuan murni 

5. Ketika mendapat bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari 

dalam bentuk modal usaha atau infrastruktur usaha? 

Jawab: Dalam bentuk modal 

6. Selama menjadi mustahik, kegiatan apa yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha mikro mustahik? 

Jawab: Belum pernah mengikuti kegiatan BAZNAS 

7. Berapa pendapatan sebelum menerima bantuan zakat? 

Jawab: Tidak menentu 

8. Selama menjadi penerima bantuan zakat produktif kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan BAZNAS Kota Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha 

mikro 

Jawab: Belum pernahmengikuti kegiatan BAZNAS 

9. Bagaimana perkembangan usaha stelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 

Kota Kendari? 

Jawab: Saat ini sedang terkendala karena sedang sakit. 

Nama : Laode Hafasa 

Status  : Pelaku Usaha Mikro (mustahiq) 

Tempat : Jl. Durian No. 444 Kecamatan Wua-Wua) 

Waktu : 10 Mei 2023, pukul 12.47 

 



 

10. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 

zakat produuktif? 

Jawab: Ekonomi meningkat setelah mendapatkan bantuan 

11. Apakah dengan adanya bantuan zakat produktif perekonomian anda bisa 

terbantu? 

Jawab: Merasa terbantu 

12. Kendala apa saja yang dialami selama menjalankan usaha? 

Jawab: Kurangnya permintaan atas barang dagangan 

13. Apa saja manfaat yang dirasakan setelah mendapat bantuan dana zakat 

produktif? 

- 

 

  



 

Narasumber 6 

 

1. Apakah dalam mengajukan bantuan dana zakat produktif sudah mempunyai 

usaha? 

Jawab: Sudah  

2. Sudah berapa memiliki usaha? 

Jawab: Tempat Makan: Nasi Kuning, Gorengan. 

3. Sudah berapa lama mendapat bantuan dari BAZNAS Kota Kendari 

- 

4. Dalam pemberian dana zakat produktif dalam bentuk bantuan murni apa 

pinjaman? 

Jawab: Bantuan Murni, 2 kali. 

5. Ketika mendapat bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari 

dalam bentuk modal usaha atau infrastruktur usaha? 

Jawab: Bantuan modal usaha 

6. Selama menjadi mustahik, kegiatan apa yang dilakukan BAZNAS Kota 

Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha mikro mustahik? 

- 

7. Berapa pendapatan sebelum menerima bantuan zakat? 

- 

8. Selama menjadi penerima bantuan zakat produktif kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan BAZNAS Kota Kendari sebagai upaya pemberdayaan usaha 

mikro 

- 

9. Bagaimana perkembangan usaha stelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 

Kota Kendari? 

Nama : Mardiah  

Status  : Pelaku Usaha Mikro (mustahiq) 

Tempat : MTQ kota Kendari 

Waktu : 3 Mei 2023 pukul 11.30 



 

Jawab: Usaha berkembang, yang tadinya tidak memiliki tempat dan hanya 

melayani pembelian saja, sekarang sudah bisa melayani pelanggan 

makan di tempat. Isian tempat makan juga menjadi lebih variatf. 

10. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 

zakat produktif? 

Jawab: Ekonomi meningkat pesat hingga mampu menyekolahkan anak dengan 

baik. 

11. Apakah dengan adanya bantuan zakat produktif perekonomian anda bisa 

terbantu? 

Jawab: Sangat terbantu 

12. Kendala apa saja yang dialami selama menjalankan usaha? 

Jawab: Tidak ada. 

13. Apa saja manfaat yang dirasakan setelah mendapat bantuan dana zakat 

produktif? 

Jawab: Usaha dan perekonomian menjadi lebih baik dari sebelum mendapat 

bantuan zakat 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV: Dokumentasi 
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Lampiran V Surat Izin Meneliti 

 



 

Lampiran VI Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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